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RINGKASAN

Ida Sa'diyatul Hayati. 0210430035-4EFEKTIFITAS KOMPOS DAUN
SONOKELING DALAM AGREGASI ALFISOL JATIKERTO DAN
PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI (Brassica juncea L) . Di bawah
bimbingan: Zaenal Kusuma dan Budi Pasetya.

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh unsur hakardegan hara di
dalam tanah akan mengakibatkan hambatan dalamngarhan tanaman. Kadar
bahan organik Alfisol umumnya rendah dan menjadiaten pada Alfisol. Upaya
untuk mengatasi masalah tersebut adalah denganep@mkbahan organik ke
dalam tanah. Sonokeling banyak ditemukan di Jawaufi sebagian besar
dijadikan tanaman hijau di jalan-jalan dan berpsitesebagai kompos. Di
lingkungan kampus Universitas Brawijaya kota malamglapat jenis tanaman
Sonokeling dalam jumlah yang cukup besar yang masilfan sampah organik
berupa daun yang sudah mengering yang dapat dijadiilah satu bahan baku
dalam pembuatan kompos. Tanaman Sonokeling adali satu alternatif bahan
kompos.Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) UWntmengetahui pengaruh
penambahan kompos daun Sonokeling terhadap petamgkamantapan agregat
dan porositas tanah. (2) Untuk mengetahui pengpemtambahan kompos daun
Sonokeling terhadap pertumbuhan tanaman @8naissica Juncea L).

Penelitian dilakukan di rumah kaca dengan Rancamgzak Lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan yang diulang 3 kali. Reréan dalam penelitian ini
antara lain TO (Tanpa perlakuan), T1(Penambaharp&sr®onokeling 20% atau
5.38 g hd setara 6.4 ton A3, T2 (Penambahan kompos Sonokeling 40% atau
10,76 g ha setara 12,8 ton Hy T3 (Penambahan kompos Sonokeling 60% atau
16,13 g ha setara 19,2 ton Hy T4 (Penambahan kompos Sonokeling 80% atau
21,51 g h# setara 25,6 ton Hy T5 (Penambahan kompos Sonokeling 100% atau
26,89 g ha setara 32 ton 3. Variabel yang diamati meliputi pengamatan sifat
fisik tanah (berat isi tanah, distribusi ruang pdiemantapan agregat, dan
porositas tanah) yang dilakukan setiap 10 harilsskéelah tanam. Sedangkan
pengamatan pertumbuhan tanaman meliputi Jumlah damntinggi tanaman
(10,20 dan 30 HST), bobot segar tanaman dilakukala akhir tanam (30 HST).
Untuk mengetahui perbedaan perlakuan pemberian é®ngaun Sonokeling
digunakan analisis ANOVA dengan= 5 % Sedangkan untuk membandingkan
pengaruh masing-masing perlakuan dilanjutkan deng@arDuncan 5%. Uji
korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hulurantar parameter sifat
fisik tanah dan antara sifat fisik tanah dengatupeibbuhan tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kongzasy Sonokeling
pada Alfisol dapat memperbaiki sifat fisik tanahefmrunkan berat isi tanah,
memperbaiki kemantapan agregat, meningkatkan pasodotal tanah, dan
menurunkan pori drainase cepat). Kompos daun Sdingkéapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman sawi.



SUMMARY

Ida Sa'diyatul Hayati. 0210430035-43.THE EFFECTIVITY OF
SONOKELING COMPOST TO AVAILABLE OF AGREGATION
ALFISOL JATIKERTO AND BRASSICA GROWTH (Brassica juncea L).
Guiding Lecturer: Zaenal Kusuma and Budi Prasetya.

Plant growth is influenced by available of orgamiatter. Organic matter
that low influenced that growing plant. The avaléabf organic material that low
are problems on Alfisols. Sonokeling many met istElava. It is mostly used for
green plants on the street and have potency asastmihe effort to overcoming
this problem are giving organic matter to soil. Bnawijaya University many
Sonokeling that produce organic garbage. Sonokebngne of substance of
compost alternative. The main aim of this reseach) To know the influence
of Sonokeling compost to available of aggregatiod soil porosity. 2) To know
the influent of Sonoleling compost foward the growt Brassica.

The research is done in glasshouse with complatigemized (RAL) and
design within 6 treatments and 3 repetitions. Treatmenn is TO (nothing
treatment), T1(Giving Sonokeling compost 20% or85g3ha’ same with 6.4 ton
ha'), T2 (Giving Sonokeling compost 40% or 10,76 ¢ same with 12,8 ton ha
1), T3 (Giving Sonokeling compost 60% or 16,13 ¢ lsame with 19,2 ton F,
T4 (Giving Sonokeling compost 80% or 21,51 ¢ lsame with 25,6 ton H3, T5
(Giving Sonokeling compost 100% or 26,89 g lsmme with 32 ton h3). The
variable is observated such as the physical offeatures (bulk density, porosity,
pore distribution, and aggregat stability) that el@very 10, 20 and 30 HST; and
the plant growth such as leafes and plant heib®t 830 and 30 HST), the wet
weight of plant (30 HST).The statistical analygipléed to identify the treatments
effect to the observed parameeter by ANOVA and DMRUncan Mean Range
Test)a =5 %.

The results of this research showed that : GiviagoBeling compost can
influence to improve some features of soil physifdécreased bulk density,
increased agregate stability, porosity dan incrtas@croporosity). Onokeling
compost can increase Brassica growth.
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|. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Alfisol merupakan salah satu jenis tanah yaegng dimanfaatkan petani
untuk bertanam. Permasalahan Alfisol jika pengalohya secara intensif dapat
menimbulkan penurunan bahan organik pada lapisas &@nah, selain itu
kandungan P rendah. Teksturnya berkisar antara nged@ingga halus
(Munir,1996). Sedangkan menurut Utomo (1985) padaumnya tanah ini
mempunyai keterbatasan pada sifat fisik tanah yamgdah rusak atau
terdegradasi, misalnya diakibatkan oleh pemad&amgaction) dan erosi.

Sutanto (2002) mengemukakan bahwa rendahngar Kemhan organik tanah
menyebabkan agregasi rendah dan akibatnya tanajadn@eka terhadap erosi
dan pemadatan. Selain itu, dengan adanya sistergolaan tanah secara
intensif, dapat menimbulkan dampak negatif karemausak struktur tanah dan
mempercepat turunnya kadar bahan organik.

Alfisol Jatikerto dimanfaatkan oleh petaniwknpertanian secara intensif, hal
ini mengakibatkan menurunnya kandungan bahan degéalam tanah. Adanya
penurunan bahan organik secara terus — menerus @@ perbaikan dapat
menurunkan porositas tanah dan kerusakan strukaht sehingga produktivitas
tanah menurun. Porositas tanah dipengaruhi olefdutayan bahan organik,
struktur tanah, dan tekstur tanah (Hardjowigen6320

Salah satu usaha untuk meningkatkan agregasi teaddiah dengan
penambahan bahan organik yaitu melalui pemberianpks. Bahan organik
berperan penting dalam memperbaiki struktur tanmeningkatkan tingkat
perkembangan struktur tanah dan meningkatkan istesbégregat tanah (Jamilah,
2003). Menurut Djidaret al. (2005), bahan organik berpengaruh pada ciri fisik
tanah yaitu merangsang granulasi agregat dan mepiamnya. Menurut hasil
penelitan Whalenet al. (2003), pemberian kompos sebanyak 45 mg ha
berpengaruh nyata dalam meningkatkan agregat 8ag 800 § menjadi 40 g
100 g*. Menurut hasil penelitian Herudjito (1998lam Anonymous (2010)

menunjukkan penambahan humat 1 % pada Latosol mammgingkatkan



35.75% pori air tersedia dari 6.07 % menjadi 8.248lume. Oleh karena itu,
pemberian bahan organik pada lapisan olah dapaperdaiki kondisi fisik tanah
dan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tamama
Kompos yang digunakan dalam penelitian inil@dalaun Sonokeling. Daun-
daun Sonokeling dimanfaatkan untuk pakan ternak darpuk hijau
(Anonymous,2009). Sonokeling cukup banyak di jumgiakampus Universitas
Brawijaya. Data persebaran pohon Sonokeling disajdalam Lampiran 6.
Mengingat pentingnya peranan kompos terhagafumpbuhan tanaman serta
kelangsungan tanah, maka diadakan penelitian meangtektifitas penggunaan
kompos daun Sonokeling dalam agregasi Alfisol é&attk dan pertumbuhan
tanaman sawii. Alur pikir penelitian secara ringkas disajikan paelambar 1.
1.2  Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan kompos berdages daun
Sonokeling terhadap peningkatan agregasi tanapatasitas tanah.
2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan kompos [@@ridagis daun
Sonokeling terhadap pertumbuhan tanaman $&nasgica juncea L).
1.3 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Penambahan kompos berbagai dosis Sonokeling dapaingkatkan
agregasi tanah dan porositas tanabh.
2. Penambahan kompos berbagai dosis Sonokeling mextkagk
pertumbuhan tanaman sawBr éssica juncea L).
1.4 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini :
1. Memberikan informasi kompos Sonokeling yang bermanf bagi
perbaikan sifat fisik tanah.
2. Memberikan informasi tentang penggunaan kompos i&ing sebagai

alternatif untuk peningkatan produksi pertanian.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Alfisol

2.1.1 Sifat Tanah

Alfisol pada umumnya berkembang dari batu kaplivine, tufa dan lahar.
Tekstur berkisar antara sedang hingga halus, dmmya baik, reaksi tanah
berkisar antara agak masam hingga netral, kapasites kation dan basa-
basanya beragam dari rendah hingga tinggi. Balgande pada umumnya sedang
hingga rendah. Jeluk tanah dangkal hingga dalamnii1996 ).

Dari hasil analisis dasar tanah diperoleh laadfisol Jatikerto memiliki
kandungan C-Organik sangat rendah yaitu 0.72 %, illkerkandungan bahan
organik rendah yaitu 1.14 %, kemantapan agregaangedgaitu 0.54 mm dan

porositas total sedang yaitu 51 % (Lampiran 7a).

2.1.2 Kendala-Kendala
Menurut Munir (1996) kendala-kendala yang ddg@ dalam pengolahan tanah
Alfisol :
1. Pada beberapa kondisi tempat dijumpai kondisi labemhereng dan
berbatu dan kemungkinan terjadi erosi.
2. Pengelolaan yang intensif dapat menimbulkan pemurubahan
organik pada lapisan atas tanah.
3. Kandungan P dan K yang rendah
Dari uraian kendala-kendala di atas diketddaliwa Alfisol bermasalah pada
kandungan bahan organik yang rendah. Tanah jadi ditdmbus air maupun
udara yang dibutuhkan tanaman, hal ini dikarenakaah menjadi keras atau

teguh.

2.2 Bahan Organik
2.2.1 Pengertian
Bahan organik dapat didefinisikan sebagai-sisa tanaman dan hewan di

dalam tanah pada berbagai pelapukan (Winarso, 2@®&jangkan menurut



Djidan et al. (2005) bahan organik merupakan suatu sistem zaj yamit dan
dinamik. Bahan organik tersusun atas bahan-bahag sangat beraneka berupa

zat yang ada dalam jaringan tumbuhan dan hewan.

2.2.2 Sumber Bahan Organik

Bahan organik berasal dari sisa-sisa tanamaanhéwan di dalam tanah baik
yang hidup maupun yang sudah mati.

Menurut Djidanet al. (2005), sumber primer bahan organik tanah adalah
jaringan tanaman berupa akar, daun, bunga, dan Baghgan tanaman ini akan
mengalami dekomposisi dan akan terangkut ke lapsamah serta disatukan
dengan tanah. Sedangkan sumber sekunder bahankoagtah hewan, fauna
atau hewan terlebih dahulu harus menggunakan b@iganik tanaman setelah itu

baru menyumbangkan bahan organiknya.

2.2.3 Bahan Organik di dalam Tanah

Bahan organik didalam tanah mengalami perdaraatau dekomposisi.
Sumber dan komposisi bahan organik sangat menenkéaepatan dekomposisi
dan senyawa yang dihasilkan.

Stevenson (1994) menjelaskan proses deksisipbahan organik dengan
urutan sebagai berikut : (i) Fase perombakan bahganik segar, fase ini akan
mengubah ukuran bahan menjadi lebih kecil. (ii)eFfpsrombakan lanjutan yang
melibatkan kegiatan enzim mikroorganisme tanahe fas ada tiga tahap yaitu
tahap awal, tahap tengah dan tahap akhir. (iii¢ pesombakan dan sintesis ulang
senyawa-senyawa organik (humifikasi) yang akan negrux humus.

Adapun sisa organik ditambahkan ke dalam hamburaikan secara
keseluruhan atau tahan terhadap pelapukan yangalidengan humus. Humus
adalah senyawa kompleks yang agak resisten terlpadapukan, berwarna hitam
dan berasal dari jaringan tumbuhan atau hewan tela didekomposisi oleh
berbagai jasad mikro (Djidaat al. 2005). Humus mempunyai arti penting dalam
pembentukan pori tanah. Sifat humus mengikat dnutianah karena mempunyai

muatan negatif yang bersifat reaktif terhadap baotiranah. Perbaikan agregasi



tanah dan peningkatan stabilitas agregat sertaspasotanah akibat adanya

humus, akan meningkatkan kapasitas memegang air.

2.2.4 Peranan Bahan Organik

Peranan bahan organik ada yang bersifat dagggerhadap tanaman, tetapi
sebagian besar mempengaruhi tanaman melalui pemisifat dan ciri tanah.

Pengaruh bahan organik terhadap sifat fegilalh antara lain : (i) Kemampuan
menahan air meningkat. (i) Warna tanah menjadlatdktam. (iif) Merangsang
granulasi agregat dan memantapkannya dengan cadeaatkan partikel-partikel
agregat tanah dengan bantuan mikroorganisme té@ripMenurunkan plastisitas,
kohesi dan sifat buruk lainnya dari liat.

Menurut hasil penelitian Whalehal. (2003), pemberian kompos sebanyak 45
ton ha' berpengaruh nyata dalam meningkatkan agregaB8@8agi100 ¢ menjadi
40 g 100 g. Oleh karena itu, pemberian bahan organik padadamplah dapat
memperbaiki kondisi fisik tanah dan berpengaruhtipderhadap pertumbuhan
tanaman.

Anonymous (2009) mengemukakan bahwa bahan nirganerupakan
pembentuk granulasi dalam tanah dan sangat pemt@aam pembentukan
agregat tanah yang stabil. Bahan organik adalahrbpbmantap agregat, melalui
penambahan bahan organik tanah yang tadinya benajadia berstruktur remah
yang relatif ringan. Demikian pula dengan aerasalayang menjadi lebih baik
karena ruang pori tanah (porositas) bertambah ttebdaentuknya agregat.

Bahan organik menjadi semen alami dalam métakapartikel-partikel tanah
hingga terbentuk agregat-agregat tanah yang madikp. hal yang demikian
terjadi maka tanah akan menjadi mejadi lebih kaat thhan terhadap tumbukan
air pada saat hujan. Kemantapan agregat tanah ymggi akan dapat
meningkatkan porositas tanah. Tanah yang mempupgaisitas yang tinggi
biasanya memiliki kapasitas infiltrasi yang tinggila. Karena banyaknya pori
menyebabkan air yang berada diatas peremukaan teaesfadi lebih cepat
merembas ke bawah permukaan tanah. Dan tinggingaskas infiltrasi inilah



yang nantinya akan menurunkan volume limpasan peaaru (Anonymous,
2009).

Pengaruh bahan organik terhadap sifat kingmah antara lain : (i)
Meningkatkan daya jerap dan kapasitas tukar kaiprPelarutan sejumlah unsur
hara dari mineral oleh asam humus. (iii) Unsur N,SPdiikat dalam bentuk
organik atau dalam tubuh mikro organisme, sehinggaindar dari pencucian,
kemudian tersedia kembali.

Menurut Anonymous (2010) menyatakan pengaraimab organik terhadap
kesuburan kimia tanah antara lain terhadap kapgatsitar kation, kapasitas tukar
anion, pH tanah, daya sangga tanah dan terhadagraeshtanah.Penambahan
bahan organik akan meningkatkan muatan negatihgghi akan meningkatkan
Kapasitas Tukar Kation (KTK). Bahan organik memkeni distribusi yang nyata
terhadap KTK tanah sebesar 20 -7 0%.

Pengaruh bahan organik terhadap sifat biolagiah antara lain : (i) Jumlah
dan aktivitas metabolik organisme tanah meningl@tMeningkatkan kegiatan
jasad mikro dalam membantu dekomposisi bahan degani

Bahan organik merupakan sumber energi bagiranalan mikro fauna.
Penambahan bahan organik dalam tanah akan merkagkatktivitas
mikrobiologi dalam tanah terutama yang berkaitamgde dekomposisi dan
mineralisasi bahan organik dalam tanah. Mikro flaan fauna ini saling
berinteraksi kebutuhannya akan bahan organik, kardmahan organik
menyediakan energi untuk tumbuh dan bahan orgaarkiverikan karbon sebagai
sumber energi.
2.25C/N Rasio

Bahan organik yang mempunyai C/N masih tinggrarti masih belum
terdekomposisi sempurna. Kompos yang belum mat@iy (inggi) dianggap
merugikan, karena bila diberikan langsung ke dalanah maka bahan organik
diserang oleh mikrobia (bakteri maupun fungi) untolemperoleh energi
(Anonymous , 2009).



2.3 Agregas Tanah dan Porositas Tanah

Jamil (2009) Kemantapan agregat adalah ketmhasi@-rata agrregat tanah
melawan pendispersi oleh benturan tetes air hufam @enggenangan air.
Kemantapan agregat tergantung pada ketahanangbanéikikel tanah melawan
daya dispersi air dan kekuatan sementasi ataukzagi

Lebih kanjut jamil (2009) menjelaskan Faktakibr yang berpengaruh dalam
kemantapan agregat antara lain bahan-bahan pexgiegat tanah dalam hal ini
bahan organik, bentuk dan ukuran agregat, sergkainagregasi. Sedangkan
stabilitas agregat yang terbentuk tergantung pasl#ukan tanah, permukaan
agregat pada saat rehidrasi dan kekuatan ikataar &otoid-partikel di dalam
agregat pada saat basah.

Agregat tanah merupakan susunan partikel pritae sekunder ke dalam suatu
bentuk susunan tertentu dengan di antara pargkeebut, terdapat ruang pori,
sehingga dalam pengertian ini ada 3 komponen agtagah yaitu padatan, bahan
semen dan ruang pori. Kemampuan agregat tanah umuahan terhadap
kemungkinan terjadinya kerusakan, atau disebut ateriggmantapan agregat,
merupakan sifat yang penting dalam kaitannya depgammbuhan tanaman.

Pembentukan agregat tanah merupakan modalpedggikan sifat fisik tanah
yang lain. Sifat-sifat fisik tanah yang diperbaakibat terbentuknya agregat tanah
seperti perbaikan porositas tanah, perbaikan pdailitaa tanah serta perbaikan
dari pada tata udara tanah. Selain itu juga akapebgaruh langsung terhadap
perkembangan akar tanaman (Anonymous, 2009).

Agregat tanah berpengaruh terhadap gerakamgeiakan udara, suhu tanah
dan hambatan mekanik perkecambahan biji serta @shekar tanaman. Agregat
tanah terbentuk dari proses agregasi tanah. Katempleksnya peran agregat
tanah, maka pengukuran agregasi tanah didekatiadesgjumlah parameter
antara lain kemantapan agregat, ukuran agregatsipas, distribusi ruang pori,
kemampuan menahan air dan bahan organik (Handdgartsunarminto, 2002).

Utomo (1985) mengemukakan tentang faktor-fiakfang mempengaruhi

agregasi tanah antara lain : (i) Bahan penyusuahtalii) Pengaruh bahan organik



tanah, aktivitas mikroorganisme dan fauna tanalg yaim. (ii) Pengaruh kation.
(iv)Tanaman.(v) Iklim (termasuk pembasahan dan eengan serta pendinginan
dan pencairan. (vi) Pengaruh pengolahan tanah.

Agregat tanah sebaiknya mantap agar tidak amudancur oleh adanya
gangguan dari luar, seperti pukulan air hujan. Bengemikian tidak mudah atau
tahan terhadap erosi sehingga pori-pori tanah tida#lah tertutup oleh partikel-
partikel tanah halus, sehingga infiltrasi dan-off menjadi besar (Sarief, 1986).

Porositas merupakan perbandingan antara votuareg dengan volume total
tanah. Porositas tanah dipengaruhi oleh kandungharborganik, struktur tanah,
dan tekstur tanah (Hardjowigeno, 2003).

Utomo (1985) mengemukakan bahwa nilai porsspada tanah pertanian
bervariasi dari 40% - 60%, sedang nilai rasio rudag 0.3 — 0.2. Porositas
dipengaruhi oleh ukuran partikel dan struktur. Tanaerpasir mempunyai
porositas rendah (40%) dan tanah lempung mempyayasitas tinggi (60%).

Porositas tanah adalah ukuran yang menunjukiesgian tanah yang tidak
terisi bahan padat tanah yang terisi udara darPaii-pori tanah dapat dibedakan
menjadi pori mikro,meso dan makro. Pori mikro sgridikenaldengan pori
kapiler,pori meso dikenaldengan pori drainase lapdan pori makro merupakan
pori drainase cepat. Menurut hasil penelitian Hegmd1999) dalam Anonymous
(2010) menunjukkan penambahan humat 1 % pada Lat@apu meningkatkan
35.75% pori air tersedia dari 6.07 % menjadi 8.24fame.

2.4 Distribusi Ruang Pori

Ruang pori tanah adalah bagian tanah yangngdé air dan udara untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Distrilausppnting untuk diketahui
karena menggambarkan tata air dan udara tanah uméwtumbuhan dan
perkembangan tanaman. Distribusi pori meliputa tigkuran pori yaitu pori
drainase air tersedia, pori drainase lambat, dan grainase cepat. Pori air
tersedia merupakan pori tanah dimana akar tanamem mampu menyerap air

yang berada di dalam pori-pori tanah. Pori inigedrbesar pengaruhnya terhadap



pertumbuhan tanaman dan terdapat antara kadamd& kapasitas lapang dan
kadar air pada titik layu permanen. Pori drainasebat merupakan pori yang
berada antara kadar air pada kapasitas lapang mi&agar air tanah yang masih
memungkinkan adanya pergerakan air ke bawah séamanaat oleh pengaruh

gaya gravitasi. Pori drainase cepat merupakanyamoy terisi udara pada waktu
tanah dalam keadaan kapasitas lapang (Thamrin).2000

2.5 Sonokeling

Sonokeling atau sanakeling dalam nama ilmialDgibergia latifolia roxb
merupakan salah satu tanaman agroforestri yanglgropulndonesia. Pohon ini
ditanam dalam sistem tumpangsari, diselingi dengaeka tanaman pangan
seperti padi, ladang jagung, ubi kayu, atau kadaugngan. Sonokeling juga
menjadi pohon penyusun wanatani bercampur dengarggaa nangka, sirsak,
jambu biji dan lain-lain. Daun-daun sonokeling dnfaatkan untuk pakan ternak
dan pupuk hijau (Anonymous , 2009).

Sonokeling juga banyak ditanam di area sekdanpus Brawijaya. Merupakan
sampah organik yang cukup banyak ditemui berupasab yang cukup
berpotensi untuk dimanfaatkan dalam pertaniandaratsebagai bahan organik
tanah. Hasil analisa dasar N-total, P-total, Ki{{afaorganik, dan C/N rasio bahan
dasar kompos daun sonokeling dapat dilihat padalTab
Tabel 1. Hasil Analisa Dasar Daun Sonokeling dan Kompos Daun

Sonokeling
Bahan Baku ) N P (%) K(%) C-organik(%o) C/N
Daun :{/;)3 1.90 1.57 42.26 23.09
sonokeling
Kompos Daun 1.32 0.26 0.19 21.76 16.40

sonokeling
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2.6 Tanaman Sawi

Sawi (Caisin) mempunyai daun berbentuk ovarwiarna hijau kekuning-
kuningan, warna tangkai daun kuning kehijauan, dwertangkai daun pipih
berlekuk, urat daun kasar, tanaman tegak, bungeabea kuning. Umur petik +
40 hari, tinggi tanaman 41-50 cm,lebar daun 15417 ganjang daun 29-32 cm,
jumlah daun 12-15 dan berat biji 1.475 g/1000 (blarjono, 2003).

Sawi dapat tumbuh pada berbagai jenis tanamun paling baik pada jenis
tanah lempung berpasir, seperti tanah Andisol. &yambuh yang ideal untuk
tanaman sawi adalah subur, gembur, banyak menggrminan organik (humus),
tidak menggenang atau becek, tata udara dalam taerglan dengan baik dan
pH tanah antara 6-7 (Rukmana, 1994).

Sawi dapat di tanam di dataran tinggi mauputiathran rendah. Akan tetapi,
umumnya sawi diusahakan orang di dataran rendaty ga pekarangan, di
ladang, atau di sawah, jarang diusahakan di dgeghnungan. Sawi termasuk
tanaman sayuran yang tahan terhadap hujan sehiggiapat ditanam di
sepanjang tahun, asalkan pada saat musim kemasadiakan air yang cukup
untuk penyiraman. Keadaan tanah yang dikehendakaladanah gembur, banyak
mengandung humus, dan drainase baik dengan deteggaman (pH) 6-7
(Anonymous, 2009).



11 METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT kompos,sSSlalouse, Laboratorium fisika,
dan kimia, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Unigsr8rawijaya Malang.
Penelitian ini dilakukan pada bulan September ebdser 2009.

3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan adalah seresah daun eampkBahan lain yang
digunakan adalah Alfisol Jatikerto dan tanaman sawi
3.2.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adafahybag, peralatan untuk
membuat kompos, peralatan untuk analisis tanatalgian untuk pemeliharaan

tanaman dan sebagainya.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan di rumah kaca dengan Ragan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 perlakuan yang di ulang sebanyak 3 kabgllr2). Denah penempatan
polybag di rumah kaca disajikan Lampiran 1 sedangkan pergan penambahan

kompos disajikan dalam Lampiran 4.
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Tabel 2. Perlakuan yang Diamati dalam Penelitian

Kode Perlakuan Dosis

TO  Kontrol (tanpa kompos) Tanpa perhitungan penambahan kompos
Kompos daun sonokeling 5.38

Tl Penambahan kompos 20% g/polybag setara 6.4 ton ha
Kompos daun sonokeling 10.76

T2  Penambahan kompos 40% g/polybag setara 12.8 ton"ha
Kompos daun sonokeling 16.13

T3  Penambahan kompos 60% g/polybag setara 19.2ton ha
Kompos daun sonokeling 21.51

T4  Penambahan kompos 80% g/polybag setara 25.6 tonha
Kompos daun sonokeling 26.89

T5 Penambahan kompos 100%g/polybag setara 32 ton ha

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Persiapan tanah dan Analisis Dasar

Tanah yang digunakan berasal dari Alfisolikéato diambil pada kedalaman

0-20 cm selanjutnya diayak dengan ayakan 2 mmelGebdiberikan perlakuan,
tanah dan kompos terlebih dahulu dilakukan angficabel 3).

Tabel 3. AnalissDasar Tanah dan Kompos

Jenis Analiasis Macam Analisis Dasar Metode

Tanah Berat isi Ring sampel
Kemantapan Agregat Ayakan Basah
pH tanah pH meter
C-organik Walkley dan Black
Porositas Total (% volume) pF 0
N-total Kjeldahl
Tekstur Pipet

Kompos C-organik Walkley and Black
N-total Kjeldahl
P-total Olsen

K-total Flamephotometer
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3.4.2. Persiapan dan Analisis Kompos

Kompos yang digunakan adalah seresah daurkslimp Sonokeling sebelum
dikomposkan dipisahkan dengan seresah daun lakeyadian dicacah menjadi
ukuran yang lebih kecil. Sebelum dikomposkan sebakan dikering udarakan ,
proses pengomposan digunakan j£BBn Larutan gula sebagai aktifator.
Pengomposan dilakukan selama 1.5 bulan. Alur petabu&ompos dalam
Gambar 2.
3.4.3. Penyemaian sawi

Sebelum ditanam biji sawi disemaikan selanmairiggu sampai berdaun 4-5
helai. Tujuan penyemaian yaitu menghemat benihngemgurangi kematian pada
awal pertumbuhan.
3.4.4. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi pemupukan, pemgn, perlindungan dari
hama dan penyakit. Pemupukan dilakukan pada ssantaPenyiraman dilakukan
setiap hari. Penyiangan dilakukan dengan menctmaman penggangu (rumput
liar) disekitar tanaman.

3.4 Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati meliputi pengamataat ik tanah dan pertumbuhan
tanaman. Pengamatan sifat fisik meliputi (berattasiah, distribusi ruang pori,
porositas dan kemantapan agregat). Pengamatarmtertian tanaman meliputi
tinggi tanaman, jumlah helai dilakukan setiap 16 setelah tanam (10, 20 dan 30
HST), sedangkan bobot segar dilakukan pada akiamag30 HST) (Tabel 4).
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Tabel 4. Pengamatan Sifat Fisik Tanah dan Pertumbuhan Tanaman

Macam Analisis Sifat Fisik Tanah M etode
Berat isi Ring sampel

Distribusi ruang pori

a. Porositas total pF 0,0

b. Porositas Drainase Cepat pF 0,0 — pF 2,0
c. Porositas Drainase Lambat pF 2,0 — pF 2,5
d. Porositas Air Tersedia pF 2,5 - pF 4,2
Kemantapan Agregat Ayakan basah
Porositas Total (% volume) pF 0

Macam Analisis Pertumbuhan Tanaman Metode

Tinggi tanaman Diukur pada pangkal batang
tanaman sampai pucuk daun
tertinggi.

Jumlah daun (helai) Dihitung jumlah daun yang telah
terbuka sempurna pada minggu
kedua

Bobot segar tanaman Penimbang berat segar tanaman.

3.5 Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh penambahan komposksting terhadap sifat
fisik dan pertumbuhan tanaman sawi dilakukan aisakeragaman. Pengaruh
antar perlakuan dilakukan uji Duncan taraf 5% unto&nguji beda rata-rata
pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diatdpatkorelasi digunakan untuk
mengetahui keeratan hubungan antar parameterfisitatanah dan antara sifat

fisik tanah dengan pertumbuhan tanaman.



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis Sifat Fisik Tanah

4.1.1 Berat Is Tanah

Kompos daun Sonokeling berpengaruh nyatatih berat isi tanah pada 10
dan 20 HST (Tabel 5), hal ini dikarenakan adanyaap#wahan bahan organik
berupa kompos daun Sonokeling sehingga dapat meaigeagregasi tanah dan
memperbesar ruang pori tanah, akibatnya menuruodet isi tanah.

Tabel 5. Pengar uh Pemberian Kompos Sonokeling Terhadap Berat |si Tanah

Perlakuan Berat Is (gcm™)

10 HST 20 HST 30 HST
TO 0.93 cd 1.08 c 1.36 a
T1 0.86b 0.97 a 1.32a
T2 0.95d 0.98 a 1.29a
T3 0.75a 0.99 ab 1.30 a
T4 091c 0.96 a 1.28 a
T5 0.87b 0.94 a 0.97 a

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama padibnk sama tidak
berbeda nyatao(=5 %). (TO: kontrol, T1: penambahan kompos
20%, T2: penambahan kompos 40%, T3: penambahan dsomp
60%, T4: penambahan kompos 80%, T5: penambahan dsomp
100%).

Pembelian kompos Sonokeling berpengaruh tephadlai berat isi lebih
rendah dibandingkan dengan tanpa perlakugn ($ecara umum berat isi tanah
menurun pada 10, 20, dan 30 HST.

Secara umum nilai rata-rata berat isi tanadlapberbagai perlakuan semakin
rendah seiring dengan bertambahnya waktu pengamBemurunan berat isi
tanah erat hubungannya dengan bahan organik yémegildin ke dalam tanah.
Bahan organik bersifat porous, ketika diberikard&&am tanah akan menciptakan
ruang pori di dalam tanah sehingga berat isi tanalm, semakin meningkatnya
bahan organik di dalam tanah akan menyebabkan semedaurunnya berat isi

tanah (Thamrin, 2000).

Pada perlakuan T1 (10HST) terjadi (%) penarusebesar 6.92 % dari 0.92 g
cm” turun menjadi 0.86 g cfi sedangkan perlakuan T3 (30HST) (%) penurunan
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sebesar 10.12 % dari 0.97 g &nmurun menjadi 0.87 g cfi) pada T1 (20HST)
(%) penurunan sebesar 9.87 % dari 1.08 ¢ crmenjadi 0.97 g ci (%)
penurunan terbesar terjadi pada perlakuan T3 pad4ST yaitu sebesar 21.71%
dari 0.95 g cii menjadi 0.75 g cf hal ini dikarenakan adanya penambahan
bahan organik berupa kompos daun Sonokeling seb&8#l3 g/polybag.
Pemberian bahan organik berupa kompos daun Songk&k dalam tanah,
semakin lama akan mengalami dekomposisi yang keipeebagai pengikat
partikel tanah dalam proses agregasi tanah, sehidggat mengubah susunan
padatan tanah. Dengan adanya perubahan susunaarptaish, maka juga akan
diikuti dengan perubahan volume tanah, sehinggeengaruh pula terhadap berat
isi tanah (Gambar 3).

15
o
£
o 14 @ 10HST
.ig m 20HST
)
;5 0.5 0O 30HST
o}
m
0 i

TO T1 T2 T3 T4 TS5

perlakuan

Keterangan : TO: kontrol, T1l: penambahan kompos ,20% penambahan
kompos 40%, T3: penambahan kompos 60%, T4: penanbah
kompos 80%, T5: penambahan kompos 100%.

Gambar 3. Berat Isi Tanah pada Berbagai Perlakuan pada 10,20 dan 30 HST
Sebagai perbandingan, Puspitawati (2006), peeoteh hasil bahwa

pemberian 10 ton Habio kompos dan blotong pada Alfisol Jatikerto, atap
menurunkan berat isi tanah dari 1.23 g°amenjadi 1.12 g ci
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4.1.2 Kemantapan Agregat (DMR)

Kemantapan agregat adalah ketahanan rata-rata ahgtagah melawan
pendispersi oleh benturan tetes air hujan atau gegrangan air (Jamil, 2009).
Agregat tanah merupakan susunan partikel primersgikander ke dalam suatu
bentuk susunan tertentu dengan di antara partselbut, terdapat ruang pori,
sehingga dalam pengertian ini ada 3 komponen apt@gah yaitu padatan, bahan
semen dan ruang pori. Kemampuan agregat tanah umaieahan terhadap
kemungkinan terjadinya kerusakan, atau disebut aterigemantapan agregat,
merupakan sifat yang penting dalam kaitannya dergatumbuhan tanaman.
Nilai kemantapan agregat ditunjukkan dengan besailiya DMR. Terdapat
pengaruh pemberian kompos daun Sonokeling terh&dapantapan agregat
(Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Kompos Sonokeling Terhadap Kemantapan

Agregat Tanah
Perlakuan DMR (mm)

10 HST 20 HST 30 HST
TO 0.40a 0.30 a 0.61a
T1 0.61 bc 0.42 a 0.55a
T2 0.50 ab 0.36 a 0.72 ab
T3 0.53 ab 0.44 a 0.76 ab
T4 0.52 ab 0.60 b 0.65a
T5 0.68 c 0.81c 1.02c

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama padbnk sama tidak
berbeda nyataa(=5 %). (TO: kontrol, T1l: penambahan kompos
20%, T2: penambahan kompos 40%, T3: penambahan dsomp
60%, T4: penambahan kompos 80%, T5: penambahan dsomp
100%).

Pada pengamatan 10, 20 dan 30 hari setefemtarata-rata nilai DMR
tertinggi terdapat pada perlakuan T5 (100 % komgasn Sonokeling atau
sebesar 26.89 g/polybag setara 32 tof) aitu berturut-turut sebesar 0.68 mm,
0.81 mm, 1.02 mm dan terendah pada perlakuan Triir(kp yaitu berturut-turut
sebesar 0.4 mm, 0.3 mm dan 0.61 mm (Gambar 4)nflatan nilai rata-rata
kemantapan agregat pada T5 disebabkan adanya panamtkompos daun

Sonokeling sedangkan rendahnya nilai rata-rata k@apan agregat pada TO
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disebabkan tidak adanya penambahan kompos daurké&imgo Bahan organik

menjadi semen alami dalam merekatkan partikelfgrtanah hingga terbentuk
agregat-agregat tanah yang mantap. Jika hal yamikiden terjadi maka tanah

akan menjadi mejadi lebih kuat dan tahan terhadiegbttkan air pada saat hujan.
Penambahan kompos daun Sonokeling yang memiléa @GN rasio yang rendah
yaitu 7.89 akan mempercepat proses dekomposishggi berangsur-angsur
dapat menghasilkan humus. Humus berperan pentifgndaroses agregasi,
karena humus bermuatan negatif dan dapat berisieddngan partikel tanah
yang bermuatan positif, membentuk agregat tanahntamadikan agregat tanah

tersebut menjadi lebih mantap (Anonymous, 20009).

1.2
1 _
—~ 0.8 A
E @ 10HST
o 061 m 20HST
s
0 30HST
QO 04
0.2
O - T T T T T o
TO T1 T2 T3 T4 5
Perlakuan

Keterangan : TO: kontrol, T1l: penambahan kompos ,20% penambahan
kompos 40%, T3: penambahan kompos 60%, T4: penanbah
kompos 80%, T5: penambahan kompos 100%.

Gambar 4. Kemantapan Agregat Tanah pada 10, 20, dan 30 HST

4.1.3 Porositas Tanah

Porositas merupakan perbandingan antara volume memgan volume total
tanah. Porositas tanah dipengaruhi oleh kandungharborganik, struktur tanah,
dan tekstur tanah (Hardjowigeno, 2003).

Porositas tanah adalah ukuran yang menunjukiegian tanah yang tidak

terisi bahan padat tanah yang terisi udara darPair-pori tanah dapat dibedakan
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menjadi pori mikro, meso dan makro. Pori mikro sgrdikenal dengan pori
kapiler, pori meso dikenal dengan pori drainase bitm dan pori makro
merupakan pori drainase cepat.

Tabel 7. Pengaruh Pemberian Kompos Sonokeling Terhadap Porositas Total

Tanah
Perlakuan Porositas total (%)
10 HST 20 HST 30 HST
TO 45.25 a 52.29 a 61.46 a
Tl 48.33 ab 54.25 bc 69.94 bc
T2 50.23 ab 60.48 bc 70.73 bc
T3 47.28 ab 52.19 bc 68.64 bc
T4 46.27 ab 53.61 ab 64.63 ab
T5 52.19 ¢ 62.22 c 72.54 c

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama padibnk sama tidak
berbeda nyataa(=5 %). (TO: kontrol, T1: penambahan kompos
20%, T2: penambahan kompos 40%, T3: penambahan dsomp
60%, T4: penambahan kompos 80%, T5: penambahan dsomp
100%).

Dari hasil analisis terdapat perbedaan ngatta pengamatan 10, 20 dan 30
HST terhadap porositas tanah, hal ini dikarenakadapat penambahan bahan
organik berupa kompos daun Sonokeling. Kompos daamokeling mengalami
dekomposisi di dalam tanah, dekomposisi terselduigdi dapat menghasilkan
humus yang berperan dalam pembentukan pori tamabraksi antara bahan
organik dengan partikel tanah akan meningkatkan akéapan agregat dan
memperbesar ruang pori tanah yang akan mempernpgtgantian air dan udara
di dalam tanah, sehingga dapat menjamin ketersedia yang dibutuhkan
tanaman. Hal ini dibuktikan dengan adanya koredasitif antara bahan organik
tanah dengan porositas (r = 0.87) pada pengamdlamaB setelah tanam
(Lampiran 8c).

Bahan organik menjadi semen alami dalam na¢kek partikel-partikel tanah
hingga terbentuk agregat-agregat tanah yang madikp. hal yang demikian
terjadi maka tanah akan menjadi mejadi lebih kaet thhan terhadap tumbukan
air pada saat hujan. Kemantapan agregat tanah yiaggi akan dapat

meningkatkan porositas tanah. Tanah yang mempupggisitas yang tinggi
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biasanya memiliki kapasitas infiltrasi yang tinggila. Karena banyaknya pori
menyebabkan air yang berada diatas peremukaan teaesfadi lebih cepat
merembas ke bawah permukaan tanah. Dan tinggingaskas infiltrasi inilah

yang nantinya akan menurunkan volume limpasan peaaru (Anonymous,
2009).
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Keterangan : TO: kontrol, T1l: penambahan kompos ,20% penambahan
kompos 40%, T3: penambahan kompos 60%, T4: penanbah
kompos 80%, T5: penambahan kompos 100%.

Gambar 5. Porositas Total Tanah pada 10, 20,dan 30 HST

Porositas tertinggi terdapat pada perlakuafil® HST) yaitu sebesar 67.88%,
sedangkan porositas terendah pada perlakuan TH$3) sebesar 41.78%. (%)
peningkatan terbesar terjadi pada perlakuan THED) yang mencapai 23.26 %,
hal ini dikarenakan ada penambahan kompos daunk8lmg sebesar 26.89
g/polybag setara 32 ton héGambar 5). Pori dalam tanah menentukan kandungan
air dan udara dalam tanah serta menentukan perigamdiata udara dan tata air
yang baik. Menurut Anonymous (2010) menunjukkanapeibahan humat 1 %
pada Latosol mampu meningkatkan 35.75 % pori esetda dari 6.07 % menjadi
8.24 % volume.

4.1.4 Distribusi Ruang Pori
Ruang pori tanah adalah bagian tanah yangngdé air dan udara untuk

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Distrilomisppnting untuk diketahui
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karena menggambarkan tata air dan udara tanah umtwtumbuhan dan
perkembangan tanaman. Distribusi pori meliputi tigeuran pori yaitu pori
drainase air tersedia, pori drainase lambat, dardpginase cepat.

Pori drainase cepat merupakan pori yangitedara sehingga berperan dalam
aerasi tanah. Sering juga disebut dengan pori mgmthony et al. 2003). Dari
Tabel 8, dari pengamatan 10, 20 dan 30 HST pembkampos daun Sonokeling
dapat meningkatkan pori drainase cepat. Dari kegrertakuan T3 berbeda nyata
dengan perlakuan lain, berturut-turut nilainya y&@p.82%, 21.97%, dan 23.87%

(Tabel 8).
Tabel 8. Pengaruh Pemberian Kompos Sonokeling Terhadap Pori Drainase
Cepat
Perlakuan Pori Drainase Cepat (%)
10 HST 20 HST 30 HST

TO 16.88 a 17.67 a 15.64 a
T1 26.41c 26.90 c 26.90 c
T2 29.01c 2754 c 28.76 c
T3 22.82 abc 21.97ab 23.87 bc
T4 19.61 ab 18.95a 18.95 ab
T5 25.41bc 23.30 ab 25.80 bc

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama padbnk sama tidak
berbeda nyataa(=5 %). (TO: kontrol, T1: penambahan kompos
20%, T2: penambahan kompos 40%, T3: penambahan dsomp
60%, T4: penambahan kompos 80%, T5: penambahan dsomp
100%).

Tingginya nilai rata-rata pori drainase cepatla perlakuan T3 dikarenakan
bahan organik yang sudah terdekomposisi akan besikgi dengan partikel tanah,
sehingga struktur tanah menjadi lebih mantap dangypori menjadi lebih besar.
Nilai terendah pada perlakuan TO yaitu berturuiir6.88% vol, 17.67% vol,
15.64% vol (Gambar 6). Ruang pori yang besar akanimgkatkan aerasi, dan
akan mempermudah pergantian air dan udara di daaamn. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya korelasi positif antara kemantapeggagdengan pori drainase
cepat (r = 0.62), pada pengamatan 10 hari setasmt (Lampiran 8e).
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Keterangan : TO: kontrol, T1l: penambahan kompos ,20% penambahan
kompos 40%, T3: penambahan kompos 60%, T4: penanbah
kompos 80%, T5: penambahan kompos 100%.

Gambar 6. Pori Drainase Cepat pada 10, 20,dan 30 HST

Pori drainase lambat merupakan pori yangdzeentara kadar air kapasitas
lapangan dengan kadar air tanah yang masih memmkagkiadanya pergerakan
air ke bawah secara lambat oleh pengaruh gayatgsaviJkuran pori ini antara
0.06 — 0.009 mm dan dipengaruhi oleh pF 2 dan pFAtlanya air di dalam pori
ini tidak tersedia untuk tanaman (Anthcetyal. 2003).

Pada pengamatan 10, 20 dan 30 hari setelamtgika dibandingkan dengan
kontrol (T0), secara umum terjadi penurunan nandaktberbeda nyata pada tiap
perlakuan. Penurunan tertinggi pada perlakuan aR,irfi dikarenakan adanya
penambahan bahan organik berupa kompos daun Sonplsshingga diduga
terjadi proses dekomposisi yang lebih baik, danghasilkan humus dalam tanah
yang membantu perbaikan agregat dan ruang porhiakehirnya berpengaruh
terhadap menurunnya pori drainase lambat sebes&%7dari 7.8% vol menjadi
3.5% vol (Gambar 7).
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Keterangan : TO: kontrol, T1l: penambahan kompos ,20% penambahan
kompos 40%, T3: penambahan kompos 60%, T4: penanbah
kompos 80%, T5: penambahan kompos 100%.

Gambar 7. Pori Drainase Lambat pada 10, 20,dan 30 HST

Pori drainase lambat mengalami penurunaimgeilengan penambahan umur
tanaman. Kondisi ini diakibatkan karena semakimggdinumur tanaman maka
jumlah bahan organik yang dibutuhkan tanaman sansyak, sedangkan tidak
ada penambahan bahan organik. Disamping itu jug&ilditkan oleh karena
bahan organik dalam tanah mengalami pelapukan lahjbt, sehingga kadarnya
dalam tanah menjadi menurun.

Pori air tersedia merupakan pori tanah dimakar tanaman akan mampu
menyerap air yang berada di dalam pori-pori tafai ini terdapat antara kadar
air kapasitas lapangan dan kadar air pada titik fsgrmanen.

Pada pengamatan 10, 20 dan 30 hari setelamtgika dibandingkan dengan
kontrol (TO), secara umum terjadi peningkatan. Rghatan tertinggi pada
perlakuan T5. Hal ini diduga dengan meningkatnyadiiagan bahan organik
dalam tanah, maka juga akan meningkatkan daya gegarah terhadap air
sehingga akan mengurangi laju evaporasi yang tetjathlam tanah (Gambar 8).

Hasil ini ditunjukkan dengan adanya korelasi pbsitntara pori air tersedia



24

dengan kemantapan agregat tanah (r = 0.55), panigamatan 30 hari setelah
tanam (Lampiran 8f).
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Keterangan : TO: kontrol, T1l: penambahan kompos ,20% penambahan
kompos 40%, T3: penambahan kompos 60%, T4: penanbah
kompos 80%, T5: penambahan kompos 100%.

Gambar 8. Pori Air Tersedia pada 10, 20,dan 30 HST

4.2 Pertumbuhan Tanaman Sawi
4.2.1 Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 10, 203@anari setelah tanam.
Secara umum, tinggi tanaman meningkat seiring dermatambahnya waktu
pengamatan. Pada pengamatan 30 hari setelah tamamnjukkan hasil bahwa
pertumbuhan tanaman sawi tertinggi diperoleh paatéakuan T5 dan terendah
pada perlakuan TO (kontrol). Tinggi tanaman tedingada perlakuan T5 yaitu
22.33 cm hal ini disebabkan penambahan kompos 8anokeling sebesar 16.13
g/polybag, sedangkan terendah pada perlakuan Tikkatdrol hal ini dikarenakan
tidak adanya penambahan kompos daun Sonokelingggghisumbangan bahan
organik ke dalam tanah juga sangat sedikit (Ganfhar Siswanto (2000)
mengemukakan bahwa pemberian bahan organik merahetikgsi yang sangat
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besar dalam menunjang keberhasilan pertumbuhamé&ma&arena bahan organik
dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah.
Tabel 9. Pengaruh Pemberian Kompos Sonokeling Terhadap Tinggi

Tanaman
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)

30 HST

TO 18.67 a

T1 19.33 ab

T2 21.67 bc

T3 21.67 bc

T4 21.00 abc

15 22.33 ¢

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama padbnk sama tidak
berbeda nyataa(=5 %). (TO: kontrol, T1: penambahan kompos
20%, T2: penambahan kompos 40%, T3: penambahan deomp
60%, T4: penambahan kompos 80%, T5: penambahan deomp
100%).

Pengaruh pemberian kompos Sonokeling terhguanositas total tanah
berbeda nyata pada perlakuan 10 HST dan 20 HSTinihdiduga pada rentang
waktu tersebut, tanaman masih memiliki respon ysamga dalam penyesuaian
lingkungan tumbuh maupun pemenuhan unsur hara, tekapi pada pengamatan
30 HST berbeda nyata karena kompos sudah mampusmpoearedengan

bertambahnya waktu ( Tabel 9).
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Keterangan: TO: kontrol, T1l: penambahan kompos 20%i, penambahan
kompos 40%, T3: penambahan kompos 60%, T4: penanbah
kompos 80%, T5: penambahan kompos 100%.

Gambar 9.Pengaruh Pemberian Kompos Sonokeling Terhadap Tinggi
Tanaman Sawi
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Penambahan bahan organik didukung denganyadagrbaikan fisik tanah
pada perlakuan ini, antara lain mantapnya agrey@ht dan ruang pori yang
cukup besar, sehingga dapat menjamin ketersediagrareg dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman. Hal ini ditunjukkan dengamya&orelasi positif antara
kemantapan agregat dengan tinggi tanaman (r = @a8),antara pori drainase

cepat dengan tinggi tanaman (r = 0.52), pada 3Ghtelah tanam.

4.2.2 Jumlah Daun
Pengukuran jumlah daun dilakukan pada 10, 20 dahaBDsetelah tanam.
Secara umum, jumlah daun meningkat seiring dengeamarnbahnya waktu

pengamatan. Pada pengamatan 30 HST tidak berbatta(fabel 10).

Tabel 10. Pengar uh Pemberian Kompos Sonokeling Ter hadap Jumlah Daun

Perlakuan Jumlah Daun (helai)

10 HST 20 HST 30 HST
TO 5.33 ab 5.33b 6.67 a
T1 4.67 ab 4.67 ab 7.33 a
T2 4.00 a 5.00 b 7.33a
T3 5.67b 4.67 ab 6.33 a
T4 5.33 ab 3.67 a 7.00 a
T5 5.00 ab 5.00b 7.00 a

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama padbnk sama tidak
berbeda nyatao(=5 %). (TO: kontrol, T1: penambahan kompos
20%, T2: penambahan kompos 40%, T3: penambahan dsomp
60%, T4: penambahan kompos 80%, T5: penambahan dsomp
100%).

Pada pengamatan 30 hari setelah tanam, mukiam hasil bahwa jumlah
daun tertinggi diperoleh pada perlakuan T1 dan &Ruysebesar 7.33 helai
sedangkan terendah pada perlakuan T4 . Tinggimantan pada perlakuan T3
ini disebabkan penambahan kompos daun Sonokelingsae 16.13 g/polybag,
didukung dengan adanya perbaikan fisik tanah padkakwuan ini, antara lain
mantapnya agregat tanah dan ruang pori yang culesarp sehingga dapat
menjamin ketersediaan air yang dibutuhkan untukupgsuhan tanaman. Hal ini

ditunjukkan dengan adanya korelasi positif antapa prainase cepat dengan
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jumlah daun (r = 0.52) pada 30 hari setelah tanbampiran 9c), sedangkan
terendah pada perlakuan T4 hal ini dikarenakan yaddreberapa hama yang

menyerang tanaman sawi (Gambar 10).
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Keterangan: TO: kontrol, T1l: penambahan kompos 20%, penambahan
kompos 40%, T3: penambahan kompos 60%, T4: penambah
kompos 80%, T5: penambahan kompos 100%.

Gambar 10. Pengaruh Pemberian Kompos Sonokeling Terhadap Jumlah
Daun Tanaman Sawi
4.2.3 Bobot Segar
Penimbangan bobot segar tanaman dilakukan padarB8dtelah tanam atau
pada saat panen. Secara umum rata-rata bobottaegaran sesuai dengan tinggi
tanaman (Tabel 11).

Tabel 11. Pengaruh Pemberian Kompos Sonokeling Ter hadap Bobot Segar

Perlakuan Bobot Segar (g)

30 HST
TO 3.20a
T1 4.07 ab
T2 3.89a
T3 4.09 ab
T4 4.20 ab
T5 495b

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama padbnk sama tidak
berbeda nyataa(=5 %). (TO: kontrol, T1: penambahan kompos
20%, T2: penambahan kompos 40%, T3: penambahan dsomp
60%, T4: penambahan kompos 80%, T5: penambahan dsomp
100%).
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Bobot segar tanaman tertinggi diperoleh geatéakuan T5 sebesar 4.95 g dan
terendah pada perlakuan TO sebesar 3.20 g (GanmbharTihgginya rata-rata
peningkatan bobot segar tanaman disebabkan adamgenpahan bahan organik
berupa kompos daun Sonokeling yang diduga mengtkab proses dekomposisi
yang menghasilkan senyawa-senyawa organik yangt dapaingkatkan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman, sehingga mempengpentimbuhan tanaman
dan bobot segar tanaman. Hal ini ditunjukkan denadanya korelasi positif
antara kemantapan agregat dengan bobot segar tan@gma 0.57), pada
pengamatan 30 hari setelah tanam. Dengan adanyeilser agregasi tanah
sehingga mempengaruhi volume air tersedia.
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3.00 -
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1.00 +
0.00

Bobot Segar (9)

TO T1 T2 T3 T4 T5
Perlakuan

Keterangan: TO: kontrol, T1l: penambahan kompos 20%, penambahan
kompos 40%, T3: penambahan kompos 60%, T4: penambah
kompos 80%, T5: penambahan kompos 100%.

Gambar 11. Pengaruh Pemberian Kompos Sonokeling Terhadap Bobot
Segar Tanaman Sawi

4.3 Pembahan Umum

4.3.1 Pengar uh Pemberian Kompos Sonokeling Terhadap Sifat Fisik Tanah

Perlakuan kompos daun Sonokeling berpengpada perbaikan sifat fisik
tanah, ditandai adanya korelasi negatif antarat i@reanah dengan porositas total
pada 10 HST (r = -0.96**) dan 20 HST (r = -0.8%al ini menunjukkan bahwa
pemberian bahan organik tanah dapat menurunkahibetanah. Sesuai dengan
pernyataan Utomo dan Islami (1995), bahwa tanalgaterkandungan bahan
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organik tinggi mempunyai nilai berat isi rendah.aAtubungan timbal balik
antara berat isi dengan porositas, dimana jikatheramengalami penurunan
maka porositas mengalami kenaikan (Wolf, 2003).

Penambahan bahan organik kedalam tanah dapat nimaikpestruktur
tanah dan cenderung membentuk pori tanah dengamrukwri yang lebih kecil
akibat bahan-bahan yang dihasilkan dan adanya fprdes&omposisi seperti
humus, senyawa kompleks dan unsur-unsur hara yapgt derfungsi sebagai
bahan perekat partikel tanah sehingga membentuk yaoig ukurannya lebih
kecil. Sebaliknya pori yang ukurannya lebih besapjumenya cenderung
menurun sehingga dapat meningkatkan ketersedia@hhaimrin, 2000).

4.3.2 Hubungan Sifat Fisik Tanah dan Pertumbuhan Tanaman Sawi

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa perbaikafat sfisik tanah pada
perlakuan penambahan kompos daun Sonokeling dapahingkatkan
pertumbuhan tanaman. Penambahan bahan organikldm ¢nah menurunkan
berat isi tanah serta meningkatkan porositas tare, ini memperbaiki
permeabilitas tanah serta perbaikan pada tata udaed. Selain itu juga akan
berpengaruh langsung terhadap perkembangan aleamaan Akar dengan mudah
menembus tanah dan menyerap air atau hara di datsah yang nantinya akan
digunakan dalam pertumbuhan tanaman. Korelasiipdgiinjukkan antara berat
isi dengan bobot segar tanaman pada 30 HST (rE)0dan antara porositas total
dengan bobot segar (r = 0.86*). Penurunan beratais peningkatan porositas
tanah diikuti dengan peningkatan bobot segar tanama

Siswanto (2000) mengemukakan bahwa pemberimhan organik
memberikan fungsi yang sangat besar dalam menunjkeaberhasilan
pertumbuhan tanaman, karena bahan organik dapabamémmemperbaiki sifat
fisik tanah.

Dengan adanya dekomposisi bahan organik yaegghasilkan senyawa-
senyawa organik yang dapat meningkatkan unsuryesamg dibutuhkan tanaman,

sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan sedpt tanaman.

Tian (1997)3alam Anonymous (2009) mengemukakan bahwa Bahan organik

merupakan sumber energi bagi mikro dan makro fadhadalam tanah.
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Penambahan bahan organik dalam tanah akan menyebakiiitas dan populasi
mikrobiologi dalam tanah meningkat, terutama yaegkéitan dengan aktivitas
dekomposisi dan mineralisasi bahan organik. Belaemajkroorganisme yang
berperan dalam dekomposisi bahan organik adalahgi,fubakteri dan
aktinomisetes. Di samping mikroorganisme tanahndatanah juga berperan
dalam dekomposisi bahan organik antara lain yargpkeng dalam protozoa ,
nematodagollembola, dan cacing tanah. Fauna tanah ini berperan dalasegr
humifikasi dan mineralisasi atau pelepasan hara. Senyawasanyang berasal
dari dekomposisi bahan organik memiliki semacanya&a perangsang tumbuh,
sehingga berpengaruh positif terhadap pertumbdreaamnian.

Selain itu akar juga berfungsi sebagai peayair dan unsur hara dari dalam
tanah, akar mempunyai kedudukan penting dalam nemginkeberhasilan
produksi. Dalam pertumbuhan akar dipengaruhi obdtiof lingkungan seperti
ketersediaan air, struktur tanah dan lain-lain f(#xi 2002). Hubungan antara
pertumbuhan akar dan kondisi tanah sangat kom@ekving et al, 1993dalam
Atkinson,2000). Sistem perakaran tidak homogenmndateerespon tanah kering.
Respon dibawah kontrol hormonal. Perakaran dipemgareh ketersediaan air
dalam tanah. Secara umum ditandai dengan akarsgmgkin bergerak kedalam

mendekati sumber air (Atkinson, 2000).



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Kompos daun sonokeling pada Alfisol Jatikerto bagasuh terhadap sifat
fisik tanah yaitu dapat menurunkan berat isi tapatia 10, 20, dan 30 HST.
Penurunan terbesar pada perlakuan T3 pada 10 H&ilsghesar 21.71% dari
0.95 g cn? menjadi 0.75 g cifi. Penurunan berat isi tanah menyebabkan
peningkatan nilai DMR, tertinggi terdapat pada glewhn T5 yaitu berturut-
turut sebesar 0.68 mm, 0.81 mm, 1.02 mm. Sedangkmositas tanah
tertinggi terdapat pada perlakuan T5 (10 HST) yseétesar 67.88%.

2. Kompos daun sonokeling pada Alfisol Jatikerto begaguh terhadap
pertumbuhan tanaman yaitu peningkatan sebesar %2.48ggi tanaman
tertinggi pada perlakuan T5 yaitu 22.33 cm, jumdiaun tertinggi diperoleh
pada perlakuan T1 dan T2 yaitu 7.33 helai, dan bsbgar tanaman tertinggi
diperoleh pada perlakuan T5 sebesar 4.95 g ataingke sebesar 64.60%.

5.2 Saran

Penambahan kombinasi dalam pengomposan daun smmpkehpat
digunakan sebagai starter untuk meningkatkan keémepaekomposisi. Perlu
adanya penelitian dengan mengkombinasikan denghanbkompos yang lain
dalam pengomposan daun sonokeling untuk meningkatkacepatan
dekomposisi, mengingat masih banyak bahan kompog Yebih berpotensi
sebagai starter dalam pengomposan daun sonokeReglu adanya penelitian
lanjutan untuk mengetahui efektifitas kompos daano&eling dengan kompos
tertentu serta penambahan waktu serta parametetitian (ketersiaan N, P, K

dan distribusi perakaran).
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Lampiran 1 : Denah penempatanpolybag di rumah kaca
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N

1,25 m
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Lampiran 2. Pengukuran parameter tanaman dan sifafisik tanah
a. Analisis DMR

Kemantapan agregat dianalisa dengan menggunaidode ayakan basah.
Pada metode ini tanah yang terdiri dari beberapagat) sebanyak + 20 gram
diloloskan pada seperangkat ayakan yang bergedakadn air. Besarnya rata-rata
agregat yang digunakan adalah agregat yang lolakaay8 mm. Seperangkat
ayakan tersebut terdiri dari ayakan yang berukdt@bmm; 2mm; 1mm; 0,5mm;
dan 0,25mm. Setelah diayak dalam air selama 15trdengan kecepatan 70 rpm
(putaran per menit), tanah yang bertahan pada grasasing ayakan dipisahkan
dan dikeringkan dengan oven atau hot plate, kemuditmbang berat kering
tanah tersebut.

Kemantapan Agregat Tanah:

DMR = > xi xwi - 0,079

Keteranganxi = diameter rata-rata pada masing-masing ayakan (mm)

Wi = % berat agregat pada masing-masing ayakan (gram)

b. Analisis C-Organik Tanah

Ditimbang 0,5 gram contoh tanah kering uddreD(5mm) masukkan kedalam
labu Erlenmeyer. Tambahkan 20ml,30, Kedalam labu kemudian labu
digoyang-goyang supaya tanah dapat bereaksi. Selaalgko (tanpa contoh
tanah) dikerjakan dengan cara yang sama. Selapjutitambahkan 200ml
aquadest ke dalam labu. Kemudian ditambahkan 10sfOHdan 30 tetes
diphenylamine. Larutan ini kemudian dititrasi demdarutan fero melalui buret.
Warna larutan mula-mula hijau gelap berubah menpadi keruh dan diakhiri

titrasi berwarna hijau terang.
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Keterangan: Bl = Blangko 9,8ml

S = Sampel tanah ~
mumusg G - (MBI=MSx 03, 100FKA

KA = Kadar air 05gramx 077 100

Bl=%Cx1,724

c. Berat Isi
Mengambil contoh tanah dengan silinder. Diuinggi dan diameter dalam

silinder, kemudian dihitung volumenya. Vs = volursdlinder sama dengan
volume tanah (Vt=Vs). Contoh tanah ditimbang dengdimder didapat Mx
(massa tanah + massa silinder). Tanah dikeluarkam slinder kemudian
dimasukkan contoh tanah dalam kaleng dan dikerimy @an ditimbang setelah
kering. Mp=massa padatan. Silinder kosong ditimbdidgpatkan massa silinder

(Ms). Kemudian dihitung massa air, Ma=Mx-(Mp+Ms).

Rumus kadar isi:

d. Pengukuran Parameter Tanaman
1. Tinggi tanaman

Diukur pada pangkal batang tanaman sampaikpd@&un tertinggi, pengukuran

dilakukan 15 hari sekali.
2. Jumlah daun

Dihitung jumlah daun yang telah terbuka semayrada minggu kedua.
3. Bobot segar tanaman

Tanaman (tajuk dan akar) ditimbang bobot segar
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Lampiran 3. Perhitungan Bobot Tanah, Air Tersediag dan Bobot Media per
Polybag setara 1 kg Tanah Kering Oven

KAKU KAKL BTKU BTKL Jumlah air yang ditambahkan

per polybag

11,33% 30,21 % 1.11kg 13,02kg 0.95 kg atau 0.95 liter

Keterangan:
* Bobot Tanah Kering Udara (BTKU) =99,81g
* Bobot Tanah Kapasitas Lapangan (BTKL) =116,73 g
* Bobot Tanah Kering Oven (BTKO) =89,65¢

Perhitungan:
a. Kadar Air Kering Udara (KAKU)
BTKU — BKO

KAKU = BKO x 100 %
KAKU = 99.81-89.65x 100 %
89.65
KAKU = 11,33 %
b. Kadar Air Kapasitas Lapangan (KAKL)

KAKL = R A x 100 %
BKO

KAKL = 116.73-89.65x 100 %
89.65

KAKL = 30,21 %

c. Berat Tanah Kering Udara (BTKU) Setara 1 kg BTKO

KAKU = BTKU ~1k9 | 1009
kg
11.33 % . \N BIRQ L 8) ) 000

kg
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11.33 % = (100 BTKU- 100) %
11.33 % = 100 BTKU - 100
BTKU = 1.11 kg
d. Berat Tanah Kapasitas Lapangan (BTKL)
KAKL - BIKL-XG 4000
1kg
30.21 % BTKL-1K9 100 9%
1kg
30.21 = 10 BTKL-100
BTKL k 13.02 kg
e. Jumlah air yang ditambahkan per polybag
KAKU _ BTKU - BKO
BKO
KAKU = 99.81-89.65
89.65
KAKU = 0.11 %
KAkap = Ma
Mp
= (Tb+R)-(To+R)
(To+R)-R
= 188.08-161
161-71.35
= 0.30g ¢
WHC = (KAkap-KAKU) x 2kg
= 0.30-0.11 x 2kg
= 0.38 kg

=  380g=380ml
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Lampiran 4. Perhitungan Penambahan Kompos dan BaharKompos Tiap

Polybag
Diketahui
Kedalaman lapisan olah tanah =20cm
Berat isi tanah =1,19 g ¢m
Jadi, untuk tiap 1 ha lapisan olah (HLO) = kedalam®l x luas 1 ha

=20 cmx 1,19 g cix 1P cn?f
= 2,38.18ton tanah
Kadar BOT = 1,14 %
Peningkatan bahan organik yang ditambahkan untuicapai tanah subur :
2,5%-1,14 % = 1,36 %
maka jumlah BO yang ditambahkan1,36 % x 2,38.10ton
=32 ton/ha

Asumsi bahwa BO = Kompos (tanpa memperhatikan kadaC organik)

Perhitungan Bahan Kompos per Polybag

Dosis kompos/polybag —B Ha tiﬁ;‘/po'vba

% dosis kompos yang diberikan

- Dosis kompos 20 % ~ 6,4 ton/ha

Dosis kompos/polybag 5 4o Zlﬁgi(g \ 6,4.10 kg ha'x 10° g

=5,38¢
- Dosis kompos 40 % ~ 12,8 ton/ha
2kg -1
16kg ha 1%8.1G kg ha'x 10° g
=10,76 g

Dosis kompos/polybag 538

- Dosis kompos 60 % ~ 19,2 ton/ha

Dosis kompos/polybag 5, Zl_g?(g > 19%2.16 kg hax 10° g

=16,13 g
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1
kg ha 25(6.1G kg ha'x 10° g

2kg

- Dosis kompos 80 % ~ 25,6 ton/ha
2.38.10

Dosis kompos/polybag

- Dosis kompos 100 %

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY Y] &

SVLISYIAINDN



Lampiran 5. Perhitungan Pupuk Dasar

- Urea = 14L60 x 100 kg ureaha = 217,39 kg urea Ha

Dosis urea/polybag = 2kg x 217,39 kg urea hax 10°
o L 2,38.16 kg ha 2 g
=0.18¢
- sP36 =100 x 75 kg P fix BM P205
36 2 XxBAP
=100 x 75 kg P hax 142 = 477,15 kg P hk
36 62
Dosis P/polybag = 2K9 X AB7kg P ha x 10°
K Sd 2,38.16 kg ha' J d
=0.04 g
_ 100 4 , BM K20
KCl =< x50kgKhéx2XBAK
_ 100 4, 94 _ y
=3¢ X50kg K ha x g =12051kg K ha
: _  2kg
Dosis K/polybag 33810kg hat X 120,51 kg K ha 10° g

=0.1g

41
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Lampiran 6. Data persebaran jumlah pohon sonokeling di kampus
Universitas Brawijaya (data diperoleh dari survei £lama

bulan Agustus-September)

NO Daerah persebaran Jumlah
1. Fak.Pertanian/belakang jurusan Tanah 28 pohon
2. Perpustakaan pusat 37 pohon
3. Fak. Ekonomi 56 pohon
4. Fak.MIPA/Hutan MIPA 124 pohon
5. Fak.Tekhnik 21 pohon
6. Fak.Hukum 14 pohon
7. Fak.FIA 29 pohon
8. Fak.Peternakan 22 pohon
9. Jalan sepanjang kampus 73 pohon

JUMLAH

404 pohon
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Lampiran 7a. Hasil Analisa Dasar Tanah

No Sifat Kimia/Fisika Tanah Hasil Analisis Kriteria*
1. pH(H0) 6.61 Rendah
2. C organik (%) 0.72 Sangat rendah
3. N total (%) 0.09 Rendah
4. C/N 7.89 Rendah
5. BO (%) 1.14 Rendah
6. Berat Isi (g cri?) 1.19 Sedang
7. Kemantapan Agregat (mm) 0.54 Agak stabil
8. Porositas Total (% volume) 51 Sedang
9. Distribusi partikel tanah (%) :

a. Pasir 32 -

b. Debu 54

C. Liat 23

Kelas tekstur Liat berdebu

Keterangan :

* Kriteria kelas kesuburan tanah berdasarkan E2836)dalam Subroto dan
Yusrani (2005)

Lampiran 7b. Hasil Analisis Dasar Daun Sonokeling dn kompos

Bahan N (%) P(%) K@) C-organik(%) C/N

Daun 1.83 1.90 1.57 42.26 23.09
sonokeling

Kompos Daun 1.32 0.26 0.19 21.76 16.40

Sonokeling
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<ertanian Intens>

Menurunkan Kandungan Bahan Organik Tanah

l

v v

Menurunkan Menurunkan
Kemantapan Agregat Porositas Tanah

1 ]

Penambahan Kompos Daun
Sonokeling

Meningkatkan Meningkatkan
Kemantapan Agregat Porositas

Meningkatkan Pertumbuhan
Tanaman Saw

Gambar. 1 Alur Pemikiran



Seresah sonokeling

l Digiling/dihaluskan

Seresah sonokeling halus

l + EM4 10ml yang diencerkan
dengan air 1 liter

Dilakukan pengadukan dan
penyiraman untuk menjaga
kelembaban kompos

l

Dimasukkan kedalam kantong
plastik dan dilakukan
pengamatan (suhu) dan inkubasi
selama 1.5 bulan

l

Kompos yang sudah jadi
siap digunakan

Gambar.2 Alur Pembuatan Kompos Daun sonokeling
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Lampiran 8. Sidik Ragam Pengaruh Kompos Daun Sonokimg Terhadap
Sifat Fisik dan Pertumbuhan Tanaman

Lampiran 8a. Sidik Ragam Pengaruh Kompos Daun Sonaking Terhadap
Berat Isi (g cn)

: F tabel
Pengamatan SK JK db KT F hitung 504 1%
10 HST Perlakuan 0.077 5 0.015 41.770* 3.11 5.06
Galat 0.004 12 0.000
Total 0.081 17
20 HST Perlakuan 0.035 5 0.007 2.649" 3.11 5.06
Galat 0.032 12 0.003
Total 0.068 17
30 HST Perlakuan 0.308 5 0.062 0.716" 3.11 5.06
Galat 1.031 12 0.086
Total 1.339 17

Lampiran 8b. Sidik Ragam Pengaruh Kompos Daun Sonading Terhadap

DMR (mm)
, F tabel
Pengamatan SK JK db KT F hitung 504 1%
10 HST Perlakuan 0.143 5 0.029 4531* 3.11 5.06
Galat 0.076 12 0.006
Total 0.219 17
20 HST Perlakuan 0.562 5 0.105 17.637* 3.11 5.06
Galat 0.072 12 0.006
Total 0.598 17
30 HST Perlakuan 0.425 5 0.085 2.353" 3.11 5.06
Galat 0.433 12 0.036
Total 0.858 17
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Lampiran 8c. Sidik Ragam Pengaruh Kompos Daun Sonaking Terhadap
Porositas total tanah (%)

. F tabel
Pengamatan SK JK db KT F hitung 5% 1%
10 HST Perlakuan 99.792 5 19.958 1.960" 3.11 5.06
Galat 122.219 12 10.185
Total 222.011 17
20 HST Perlakuan 286.943 5 57.389 4.085** 3.11 5.06
Galat 79.411 12 6.618
Total 366.354 17
30 HST Perlakuan 259.043 5 51.809 5.347* 3.11 5.06
Galat 152.181 12 12.682
Total 411.224 17

Lampiran 8d. Sidik Ragam Pengaruh Kompos Daun Sonading Terhadap
Pori Drainase Cepat (% vol)

. F tabel
Pengamatan SK JK db KT F hitung 5% 1%
10 HST Perlakuan 305.217 5 61.043 5.437* 3.11 5.06
Galat 137.007 12 11.417
Total 442.224 17
20 HST Perlakuan 243.515 5 48.703 3.208*  3.11 5.06
Galat 182.158 12 15.180
Total 425.673 17

30 HST Perlakuan 380.766 5 76.153 4.699**  3.11 5.06
Galat 194.485 12 16.207
Total 575.251 17
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Lampiran 8e. Sidik Ragam Pengaruh Kompos Daun Sonalting Terhadap
Pori Drainase Lambat (% vol)

. F tabel
Pengamatan SK JK db KT F hitung 5% 1%
10 HST Perlakuan 36.693 5 7.339 0.681" 3.11 5.06
Galat 129.399 12 10.783
Total 166.092 17
20 HST Perlakuan 40.884 5 8.177 0.943" 3.11 5.06
Galat 104.107 12 8.676
Total 144990 17
30 HST Perlakuan 33.086 5 6.617 0.559" 3.11 5.06
Galat 96.951 12 8.079
Total 130.037 17

Lampiran 8f. Sidik Ragam Pengaruh Kompos Daun Sonaiing Terhadap
Pori Air Tersedia (% vol)

. F tabel
Pengamatan SK JK db KT F hitung 5% 1%
10 HST Perlakuan 89.811 5 17.962 0.274" 3.11 5.06
Galat 785.777 12 65.481
Total 875.587 17
20 HST Perlakuan 85.934 5 17.187 1.027" 3.11 5.06
Galat 200.847 12 16.737
Total 286.781 17

30 HST Perlakuan 23.373 5 4.675 0.657" 3.11 5.06
Galat 85.388 12 7.116
Total 108.760 17
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Lampiran 8g. Sidik Ragam Pengaruh Kompos Daun Sonaking Terhadap
Tinggi Tanaman (cm)

. F tabel
Pengamatan SK JK db KT F hitung 5% 1%
10 HST Perlakuan 7.111 5 1.422 1.422" 3.11 5.06
Galat 12.000 12 1.000
Total 19.111 17
20 HST Perlakuan 10.625 5 2.125 1.186" 3.11 5.06
Galat 21.500 12 1.792
Total 32.125 17
30 HST Perlakuan 31.778 5 6.356 3.269** 3.11 5.06
Galat 23.333 12 1.944
Total 55.111 17

Lampiran 8h. Sidik Ragam Pengaruh Kompos Daun Sonading Terhadap
Jumlah Daun (helai)

. F tabel
Pengamatan SK JK db KT F hitung 5% 1%
10 HST Perlakuan 5.333 5 1.067 1.920" 3.11 5.06
Galat 6.667 12 0.556
Total 12.000 17
20 HST Perlakuan 4.944 5 0.989 2.543" 3.11 5.06
Galat 4.667 12 0.389
Total 9.611 17
30 HST Perlakuan 2.278 5 0.456 0.820" 3.11 5.06
Galat 6.667 12 0.556
Total 8.944 17

Lampiran 8i. Sidik Ragam Pengaruh Kompos Daun Sonoding Terhadap
Bobot Segar (g)

. F tabel
Pengamatan SK JK db KT F hitung 5% 1%
30 HST Perlakuan 4.733 5 0.947 3.362** 3.11 5.06
Galat 3.379 12 0.282
Total 8.112 17

Keterangan* Berbeda nyata pada taraf 5%
** Berbeda nyata pada taraf 1%
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Lampiran 9. Analisa Korelasi Hubungan Antara Agregat tanah, Berat Isi,
Indeks DMR, Pori Drainase Cepat, Pori Drainase Lamht,
Pori Air Tersedia, Tinggi Tanaman, Jumlah Daun dan Bobot

Segar Tanaman

a. Pengamatan 10HST

. Pori Pori Pori
DMR Berat Isi P(%rootzltas Drainase Drainasi Air T.Tan J.Daun ggz:tr
Cepat Lambat Tersedia
DMR 1
Berat Isi -.31 1
Porositas "
Total 41 -.96 1
Pori
Drainase .62 -.02 -.07 1
Cepat
Pori
Drainasi -.51 -41 .38 -74 1
Lambat
Pori
Air -.23 A1 .03 -.32 -11 1
Tersedia
T.Tan .02 -.18 .22 -.01 -.36 .59 1
J.Daun -.15 -.61 71 -.75 .79 .28 .22 1
Bobot o143 38 75 -53 -10 -.04 -.28 1
Segar
b. Pengamatan 20HST
. Pori Pori .
DMR Bles riat P(_?_rootsgltas Drainasi Drainasi 'Z?r” T.Tan J.Daun zzbztr
Lambat  Lambat . g
Tersedia
DMR 1
Berat Isi -74 1
Porositas "
Total .80 -.89 1
Pori
Drainasi -.04 -.51 .40 1
Lambat
Pori
Drainasi -.52 .79 -.50 -.57 1
Lambat
Pori
Air .09 A1 -.27 -.75 .14 1
Tersedia
T.Tan -.45 43 -.42 -.60 .61 .66 1
J.Daun -.32 .51 -.30 .19 .26 -74 -.45 1
Bt 76 -70 59 -19 -53 48 07 71 1

Segar
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c. Pengamatan 30HST

Pori Pori

DMR Belfat QORGSIES Drainasi Drainasi Pc_m T.Tan J.Daun Bebol
Isi Total Air Segar
Lambat Lambat :
Tersedia
DMR 1
Berat Isi -.35 1
Porositas
Total .59 -.25 1
Pori
Drainasi .31 -.44 .087 1
Lambat
Pori
Drainasi -.42 -.15 -.27 -.75 1
Lambat
Pori
Air .55 -.53 .80 -.18 .25 1
Tersedia
T.Tan .80 -.49 42 .52 -.48 .38 1
J.Daun -.15 .27 A1 .52 -73 -.25 -.03 1
Bt YO R 86+ 35 -31 78 47 35 1

Segar
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